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ABSTRAKSI

Sitompul, Pretty Naomi. 2012. “ Analisis Keterkaitan dan Kinerja Sektor Kopi 
terhadap Sektor Perekonomian Lainnya di Indonesia dengan Menggunakan 
Analisis Input-Output”, FE. UNSRI. Dosen Pembimbing (1) Drs. Fachrizal 
Bachri, M.Sc (2) Drs. H. M. Hibzon, M.B, M.Si

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keterkaitan dan kinerja sektor 
kopi terhadap sektor perekonomian lainnya di Indonesia dengan menggunakan 
Tabel Input Output 175 sektor tahun 2005. Analisis keterkaitan menggunakan 
model keterkaitan ke belakang dank e depan secara langsung, dan kinerja diukur 
dengan efisiensi. Efisiensi merupakan rasio antara nilai tambah dengan biaya 
madya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, sektor kopi memiliki 
hubungan keterkaitan ke belakang dan keterkaitan ke depan yang rendah 
berdasarkan indeks daya penyebaran dan indeks derajat kepekaan adalah < 1, di 
mana sektor kopi pada tahun 2005 belum dapat memacu pertumbuhan produksi 
bagi sektor-sektor yang memiliki hubungan keterkaitan dengan sektor kopi ini 
untuk dapat berkembang, kedua, sektor kopi adalah sektor yang tergolong efisien 
dengan tingkat efisiensi > 1.

Kata Kunci: Keterkaitan ke belakang, keterkaitan ke depan, kinerja
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian maupun sebagai 

penopang pembangunan. Sektor pertanian dalam arti luas meliputi sub sektor tanaman 

pangan, sub sektor holtikultura, sub sektor perkebunan, sub sektor perikanan, sub 

sektor peternakan, dan sub sektor kehutanan. Pertanian merupakan salah satu sektor 

yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas 

penduduk Indonesia bekeija sebagai petani.

Di banyak Negara, sektor pertanian yang berhasil merupakan prasyarat bagi 

pembangunan sektor industri dan jasa. Berdasarkan Undang-undang Republik 

Indonesia No. 17 Tahun 2007, para perancang pembangunan yaitu pada Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional dalam mengukur tercapainya Indonesia yang 

maju, mandiri, dan adil, maka diarahkan pada pencapaian sasaran-sasaran pokok 

khususnya di sektor pertanian yaitu meningkatkan efisiensi, modernisasi, dan nilai 

tambah sektor primer agar mampu bersaing di pasar lokal dan internasional serta untuk 

memperkuat basis produksi secara nasional. Pembangunan pertanian antara lain 

ditujukan untuk mencapai pertumbuhan, sustainability, stabilitas, pemerataan dan 

efisiensi (Warren C. Baum, dikutip dari Persveranda, 2005, dalam Purba, 2011).

Pertanian merupakan tulang punggung perekonomian dan merupakan sumber 

lapangan kerja yang terbesar bagi kebanyakan negara berkembang. Salah satu sub 

sektor dalam sektor pertanian adalah sub sektor perkebunan! Sub sektor perkebunan 

masih memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, karena komoditas

1



perkebunan sangat cocok dengan kondisi lahan serta cuaca di Indonesia. Hasil

perkebunan yang memiliki kemampuan sebagai bahan baku industri sangat dibutuhkan

banyak negara, terlebih negara yang tidak memiliki kondisi yang sama dengan

Indonesia. Akan tetapi hasil perkebunan biasanya mudah rusak dalam volume besar,

sehingga harus dikaitkan dengan pengolahan lebih lanjut (Media Perkebunan, 2009 :

11).

Luas Areal dan produksi sub sektor pekebunan dapat membuktikan bahwa

komoditas dari sub sektor perkebunan merupakan peranan penting dalam

perekonomian Indonesia. Beberapa jenis komoditas perkebunan terbesar di Indonesia 

adalah komoditas kelapa sawit dengan luas areal sebesar 8,430,026 Ha dan produksi 

sebesar 19,760,011 Ton, komoditas kelapa dengan luas areal sebesar 3,808,263 Ha dan 

produksi sebesar 3,266,448 Ton, komoditas tebu dengan luas areal sebesar 448,745 Ha 

dan produksi sebesar 19,760,011 Ton, komoditas karet dengan luas areal sebesar 

3,445,121 Ha dan produksi sebesar 2,591,935 Ton, komoditas kakao dengan luas areal 

sebesar 1,651,539 Ha dan produksi sebesar 833,626 Ton, dan komoditas kopi dengan 

luas areal sebesar 1,268,476 Ha dan produksi sebesar 684,076 Ton.
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Tabel 1.1
Luas Areal dan Produksi Sub Sektor Perkebunan di Indonesia Tahun 2010

Produksi (Ton)Luas Areal (Ha)Komoditas

110,807470,045Cengkeh
145,082574,358Jambu Mete
833,6261,651,539Kakao

3,77914,934Kapas
2,591,9353,445,121Karet
3,266,4483,808,263Kelapa

19,760,0118,430,026Kelapa Sawit
684,0761,268,476Kopi

84,218186,296Lada
2,694,227448,745Tebu

150,342124,573Teh
122,276Tembakau 193,916

Sumber: Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2012

Salah satu komoditas pada sub sektor perkebunan adalah komoditas kopi. Di 

Indonesia komoditas kopi merupakan salah satu sub sektor perkebunan yang 

mempunyai peranan penting sebagai penghasil devisa ketiga terbesar setelah kayu dan 

karet. Kopi sebagai tanaman perkebunan merupakan salah satu komoditas yang 

menarik bagi banyak negara terutama negara berkembang, karena perkebunan kopi 

memberi kesempatan keija yang cukup tinggi dan dapat menghasilkan devisa yang 

sangat diperlukan bagi pembangunan nasional (Spillane dalam Purba, 2011 : 1).

Bagi bangsa Indonesia, kopi merupakan mata dagangan yang mempunyai arti 

yang cukup penting. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan luas areal dan produksi 

komoditas kopi, serta besarnya volume ekspor komoditas kopi (AJEKI, 2012).
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Tabel 1.2
Perkembangan Luas Areal dan Produksi Komoditas Kopi di Indonesia Menurut 

Pengusahaan Periode Tahun 2000 - 2010

Produksi (Ton)Luas Areal (Ha)Tahun

554,5741,260,687
1,313,383

2000
569,2342001
682,0191,372,1842002
671,6301,294,8872003
647,3861,303,9432004
640,3651,255,2722005
682,1581,308,7312006
676,4761,295,9112007
682,9381,302,8922008
704,7361,299,3482009
684,0761,268,4762010*

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, Deptan 
Ket : *) Angka Sementara

Pada Tabel 1.2 tampak bahwa luas areal tanam komoditas kopi berfluktuasi

selama periode 2000 sampai 2002 yaitu dari 1,2 juta hektar pada tahun 2000 menjadi

1,3 juta hektar pada tahun 2002, tetapi pada tahun 2003 terjadi penurunan luas areal

tanam komoditas kopi yaitu 1,2 juta hektar. Luas areal tanam komoditas kopi hingga

tahun 2009 cenderung meningkat. Produksi komoditas kopi mengalami kenaikan dan

penurunan. Penurunan produksi terjadi pada tahun 2003 yaitu sebesar 671,630 ton dari 

tahun 2002 yaitu sebesar 682,019. Sama halnya dengan luas areal tanam komoditas 

kopi, produksi komoditas kopi cenderung meningkat hingga tahun 2009. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa tingkat produksi komoditas kopi di Indonesia setiap tahunnya 

berfluktuasi.

Sektor usaha perkebunan kopi di Indonesia telah tumbuh dan berkembang 

melalui usaha perkebunan rakyat, perkebunan besar milik pemerintah dan perkeb 

besar milik swasta nasional atau asing. Perkebunan rakyat bercirikan usaha skala kecil, 

pengelolaan secara tradisional, produktivitas rendah dan tidak mempunyai kekuatan 

menghadapi pasar. Di lain pihak, perkebunan besar yang memiliki skala usaha yang

unan
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besar, mengelola usahanya secara modem dengan teknologi tinggi, sehingga 

produktivitasnya tinggi dan mempunyai kekuatan untuk menghadapi pasar.

Kopi rakyat mendominasi produksi maupun arealnya di Indonesia. Daerah 

penghasil utama atau sentra produksi kopi rakyat berdasarkan rata-rata produksi tahun 

2004-2008 adalah Provinsi Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu, Sumatera Utara, 

Jawa Timur dan NAD. Provinsi-provinsi tersebut memberi kontribusi produksi kopi 

sebesar 72,62 % terhadap produksi kopi nasional, seperti yang disajikan pada Tabel 1.3.

Tabel 13
Sentra produksi kopi di Indonesia Periode Tahun 2004 - 2008

Produksi (Ton) Rata- PersentaserataProvinsiNo (%)Produksi2008*2007200620052004
Sumatera
Selatan

21.89145,741148,981148,981150,167140,463140,8121

21.23141,370140,090140,095141,305142,761142,5992 Lampung
9.0360,14555,61056,12863,75761,187Bengkulu 64,0433

Sumatera
Utara

47,616 7.1549,83950,15850,03241,49346,5604

Jawa
Timur

46,589 7.0048,56947,00050,13243,00944,2375

6.3248,284 42,07441,894 48,04835,01237,1006 NAD
27.38191,565 182,309186,735176,440 185,172Lainnya 171,635

665,845 100.00676,477 682,938646,986 640,365 682,459Indonesia
Sumber : Ditjen Perkebunan diolah Pusdatin 
Ket : *) Angka Sementara

Kontribusi produksi kopi terbesar berasal dari Provinsi Sumatera Selatan yaitu

sebesar 21,89 %, disusul kemudian Lampung sebesar 21,23 %, diikuti Bengkulu,

Sumatera Utara, Jawa Timur dan Aceh yang memberikan kontribusi antara 6 hingga

9,03 %.
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Tabel 1.4
Ekspor Kopi Indonesia Periode Tahun 2006 - 2011

Nilai
(000 US $)

Volume
(Ton)Tahun

497,615307,8832006
622,606312,0842007
923,542421,7842008
813,012505,3902009
846,543447,4942010

1,064,369352,0072011*
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2012 
Ket : *) Angka Sementara

Perkembangan persentase volume kopi yang di ekspor ini cenderung meningkat

dari tahun 2006 ke tahun 2010 dengan harga kopi pasaran dunia yang dinilai dengan

US$. Melihat prospek pasar komoditas kopi tersebut, diperlukan usaha-usaha untuk

meningkatkan produksi dan kualitas kopi, baik melalui usaha intensifikasi maupun

ekstensifikasi tanaman kopi. Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia

mengungkapkan ada beberapa kendala dalam mengembangkan ekspor kopi, seperti

biaya pengembangan komoditi kopi, ketersediaan lahan, dari segi infrastruktur juga

dinilai masih kurang di mana diperlukannya konektivitas semua pihak agar distribusi

komoditi tersebut bisa berjalan dengan lancar. Di sisi lain diversifikasi pangan juga 

dinilai menjadi kendala dalam pengembangan komoditi kopi, di mana pemerintah harus 

memilih pangan mana yang akan dijadikan pengganti pangan lainnya (Direktorat

Jenderal Perkebunan, 2012).

Pengembangan sektor produktif dengan alokasi sumber daya dan efisiensi

produksi dapat dicapai berkat kematangan sektor pertanian yang mempunyai kaitan erat 

dengan sektor lain. Peran sektor pertanian maupun sektor lain yang mampu

menciptakan surplus nasional diarahkan pada pengembangan sektor industri 

terkait dan saling mendukung dengan sektor pertanian. Dari sisi industri, industri yang 

mendukung berkembangnya sektor pertanian dikatakan mempunyai keterkaitan ke

yang
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belakang atau backward linkage sektor industri. Di sisi lain, sektor pertanian yang 

berkembang dan mampu menciptakan surplus yang kemudian ditingkatkan menjadi 

investasi pada sektor yang mampu mengolah produk pertanian. Antara industri 

pengolah hasil pertanian dan sektor pertanian yang mempunyai surplus ini mempunyai 

hubungan yang saling terkait dan saling menguntungkan. Keterkaitan ini dikenal 

dengan keterkaitan ke depan dari sektor pertanian atau forward linkage sektor pertanian 

(Kuncoro, 2006:391).

Keberadaan sektor kopi dalam perekonomian Indonesia akan mempengaruhi 

industri hulu dan industri hilirnya atau mempengaruhi keterkaitan ke belakang 

(backward /mtage/keterkaitan pada industri hulu), beberapa diantaranya sektor kopi itu 

sendiri, sektor pupuk, dan sektor kimia dasar kecuali pupuk, sedangkan keterkaitan ke 

depannya (forward linkage!keterkaitan pada industri hilir), beberapa diantaranya adalah 

sektor kopi giling dan kupasan, sektor kopi itu sendiri, dan sektor biji-bijian kupasan. 

Dari keterkaitan ini selanjutnya akan berdampak pada kineija sektor kopi, di mana 

sektor kopi ini mampu meningkatkan nilai tambah dan juga dapat meningkatkan 

pendapatan.

Kinerja industri menunjukkan kemampuannya untuk terus beroperasi di masa

mendatang, sehingga indikator kineija yang dapat digunakan adalah efisiensi. Efisiensi

tidak terlepas dari kaitan masukan dan keluaran, artinya input (masukan) dimanfaatkan

sebaik mungkin untuk memperoleh output (keluaran) yang sebanyak-banyaknya

(Hasibuan dalam Fitriani, 2005 : 8).

Efisiensi sangat penting dalam industri Indonesia, sebab industri yang efisien 

akan dapat bersaing dan bertahan. Bila dapat bertahan pada masa yang akan datang 

maka pembangunan ekonomi Indonesia melalui industrialisasi dapat merangsang 

pembangunan industri hulu dan industri hilirnya yang pada akhirnya meningkatkan
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perekonomian Indonesia secara keseluruhan. Untuk itu besarnya efisiensi produksi 

pada sektor kopi Indonesia perlu diketahui.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai pentingnya pengembangan 

sektor kopi terhadap perekonomian Indonesia secara keseluruhan, maka penulis 

mengambil judul yaitu : “Analisis Keterkaitan dan Kinerja Sektor Kopi terhadap Sektor 

Perekonomian Lainnya di Indonesia dengan Menggunakan Analisis Input-Output”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, pada penelitian ini akan dibahas

permasalahan, yaitu :

1. Bagaimana keterkaitan ke belakang dan keterkaitan ke depan sektor kopi dengan

sektor perekonomian lainnya di Indonesia.

2. Bagaimana efisiensi sektor kopi di Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan maka penulisan ini bertujuan untuk:

1. Menganalisa keterkaitan ke belakang dan keterkaitan ke depan sektor kopi dengan 

sektor perekonomian lainnya di Indonesia.

2. Menganalisa efisiensi sektor kopi di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat akademik yaitu, sebagai masukan untuk menambah wawasan dan 

informasi, serta menambah referensi mengenai keterkaitan sektor kopi dengan sektor 

perekonomian lainnya di Indonesia, daya penyebaran (kaitan ke belakang) dan 

derajat kepekaan (kaitan ke depan) serta efisiensi sektor kopi di Indonesia.
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2. Manfaat operasional yaitu, sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam usaha melakukan penelitian lebih jauh, terutama dalam hal pengembangan 

sektor kopi di Indonesia. Bagi pihak-pihak yang terkait, khususnya pemerintah, 

diharapkan ini dapat dijadikan salah satu alasan untuk membuat keputusan- 

keputusan atau kebijaksanaan dalam sektor kopi khususnya dan sektor 

perekonomian umumnya.
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